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Remazol yellow FG dan procion red MX8B merupakan pewarna batik yang 
sering digunakan di industry batik Surakarta. Pembuangan langsung sisa pewarna 
batik tanpa melalui proses treatment akan mempengaruhi ekosistem yang ada di 
aliran sungai, serta memiliki dampak berkepanjangan seperti krisis air bersih. Hal ini 
merupakan masalah yang sangat serius ditengah bertumbuhan manusia yang terus 
meningkat dan kebutuhan akan air juga meningkat. Padahal, hanya 1% air di dunia 
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia (ragunath, 2006). Oleh 
karena itu, ditengah pesatnya perkembangan indsutri batik juga diperlukan suatu 
teknologi pengolahan limbah pewarna batik yang efektif dan efisien. Metode adsorbsi 
merupakan salah satu metode yang menjanjikan untuk dilakukan. Penggunaan zeolite 
dan lempung alam sebagai adsorben telah banyak dilaporkan dan memiliki 
kemampuan adsorbsi dikarenakan kedua material tersebut memiliki luas permukaan 
yang besar. Akan tetapi, untuk meningkatkan kapasitas adsorbsinya, maka perlu 
dilakukan inovasi dan modifikasi.  
Inovasi yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah dengan memodifikasi 
permukaan baik zeolite (Zeo) atau lempung monmorilonit (MMt). Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan kemampuan dan daya adsorbsi material tersebut. Dengan 
memodifikasi permukaan zeolite dan lempung, maka akan diperoleh suatu material 
yang aktif dalam proses adsorbsi. Pada penelitian ini, modifikasi permukaan dapat 
dilakukan dengan penambahan suatu senyawa surface modifier berupa maleat 
anhidrida (MAH) dan 3-glycidyloxypropyl trimethoxysilane (GPTMS). Adanya 
modifikasi ini diharapkan adsorben yang dibuat memiliki kinerja dua kali lipat 
dibandingkan tanpa modifikasi karena dapat melakukan adsorpsi secara kimia melalui 
senyawa surface modifier dan secar fisika pada permukaan Zeo dan lempung MMt. 
Adapun metode modifikasi permukaan dilakukan dengan mereaksikan zeolite dengan 
MAH dalam pelarut dimetil formamida sedangkan pada lempung MMt direaksikan 
dengan GPTMS dalam toluene. Untuk mengetahui keberhasilan modifikasi 
permukaan, maka dilakukan karakterisasi berupa FTIR (Fourier Transform Infra 
Red), XRD (X-Ray Diffraction) dan SAA (Surface Area Analyzer). Setelah itu 
dilakukan penetuan komposisi optimum komposit, rasio perbandingan adsorben-
adsorbat, waktu kontak optimum, dan konsentrasi adsorbat optimum dengan 
menggunakan spektrofotometri UV-VIS (Ultra Violet-VISible). 
 
 
 
 
 
 
 
 
